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Abstrak

Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan mengharuskan para pendidik dan peserta didik untuk
mampu beradaptasi dengan berbagai inovasi dan pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran adanya
inovasi media pembelajaran yang mampu mendorong pemahaman siswa terhadap materi abstrak, khususnya
dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan
media pembelajaran berbasis web yang dapat diakses secara daring dengan memanfaatkan Google sites. Hal
yang membedakan riset ini adalah titik tekannya pada metode pengajaran IPA jenjang SMP yang mengangkat
topik Bumi dan Tata Surya, sekaligus pemanfaatan Google Sites sebagai sarana digital pengembangan media.
Pendekatan riset yang diterapkan yaitu Research and Development (R&D) menggunakan kerangka ADDIE
yang mencakup fase Analisis, Development, Design, Implementasi, dan Evaluasi. Validasi menunjukkan nilai
84,67% dari ahli media dan 90,67% dari ahli materi, yang termasuk dalam klasifikasi sangat layak. Uji coba
ke siswa menunjukkan hasil 89,44% (uji coba kelompok kecil) dan 88,5% (uji coba kelompok besar), yang
dikategorikan sangat layak. Media ini terbukti efektif dalam mendorong semangat belajar dan pemahaman
siswa, sehingga relevan dijadikan solusi teknologi ajar untuk pembelajaran IPA.

Kata Kunci: Pengembangan, Media Pembelajaran, Google sites, Bumi dan Tata Surya, Web.

Abstract

Technological developments in the world of education require educators and students to be able to adapt to
various innovations and utilize technology in the learning process, including innovative learning media that
can encourage students' understanding of abstract materials, especially in Natural Sciences (IPA) subjects.
The purpose of this research is to develop web-based learning media that can be accessed online using
Google Sites. What distinguishes this research is its emphasis on the method of teaching science at the junior
high school level that raises the topic of the Earth and the Solar System, as well as the use of Google Sites as
a digital medium for media development. The research approach applied is Research and Development
(R&D) using the ADDIE framework that includes the phases of Analysis, Development, Design,
Implementation, and Evaluation. Validation showed a value of 84.67% from media experts and 90.67% from
material experts, which is included in the very feasible classification. Student trials showed results of 89.44%
(small group trials) and 88.5% (large group trials), which are categorized as very feasible. This media has
proven effective in encouraging students' enthusiasm for learning and understanding, making it relevant as a
teaching technology solution for science learning.
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PENDAHULUAN

Lonjakan teknologi digital telah menghadirkan perubahan besar di berbagai lini kehidupan, termasuk
dalam ranah pendidikan. Di tengah kemajuan Revolusi Industri 4.0 dan gagasan Society 5.0, penggunaan
teknologi dalam pembelajaran menjadi hal esensial untuk menciptakan suasana belajar yang responsif, hemat
waktu, dan menarik secara visual. Guru IPA menghadapi tantangan besar dalam menyampaikan materi yang
tidak konkret seperti topik Bumi dan Tata Surya agar dapat lebih dimengerti oleh murid. Berdasarkan hasil
observasi di SMP Islam Al Fattahiyyah, media pembelajaran yang tersedia masih tergolong sederhana dan
belum mampu memberikan visualisasi yang memadai, yang berdampak pada rendahnya minat serta
pemahaman siswa terhadap materi.

Berbagai riset sebelumnya telah membuktikan platform pembelajaran online dapat berperan dalam
meningkatkan kualitas interaksi pengajaran. (Pratama et al., 2023) menunjukkan penggunaan Google sites
mampu memperdalam pemahaman siswa terhadap materi IPA secara signifikan. (Erwin Januarisman, 2016)
mengembangkan media interaktif berbasis Web yang terbukti meningkatkan hasil belajar siswa. Sementara
itu, studi oleh (Saputra et al., 2023) menyatakan media berbasis web efektif dalam mengatasi keterbatasan
akses informasi dan meningkatkan kemandirian belajar siswa. Meski begitu, sebagian besar penelitian yang
ada belum memfokuskan diri pada pembuatan media belajar berbasis Google Sites untuk materi Bumi dan
Tata Surya dengan prosedur sistematis dan uji keterlibatan pengguna yang lengkap.

Studi ini menyumbang gagasan baru lewat pembuatan instrumen pembelajaran online memakai Google
Sites, yang sengaja disiapkan untuk menyajikan pokok bahasan Bumi dan Tata Surya bagi siswa tingkat VII.
Media ini bertindak sebagai penunjang dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menampilkan materi secara
memikat, mendorong interaksi belajar yang hidup, serta memfasilitasi pemahaman siswa terhadap pelajaran.
Maka dari itu, media ini turut membantu dalam memperbaiki kualitas pendidikan sehingga capaian
pembelajaran dapat diperoleh secara maksimal dan efisien (Audia, C., Yatri, I., Aslam, Mawani, S., 2021).
Sarana pembelajaran turut membantu kelancaran kegiatan belajar dengan menajamkan pemahaman terhadap
materi, yang menjadikan sasaran pendidikan lebih mungkin dicapai secara lebih terarah dan produktif
(Kustandi, 2020). Penyusunan media menggunakan kerangka ADDIE dan telah dikaji oleh spesialis bidang
materi dan media, lalu dicoba pada kelompok uji kecil dan besar. Visual yang memikat, isi yang responsif,
serta kemampuan akses yang baik menjadi nilai lebih dibandingkan media tradisional atau hasil studi
sebelumnya.

Urgensi dari penelitian ini terlihat dari hasil observasi awal yang menunjukkan hanya 40% siswa kelas
VII A SMP Islam Al Fattahiyyah yang mencapai nilai di atas KKM untuk mata pelajaran IPA. Di samping itu,
ketersediaan media interaktif yang selaras dengan karakteristik siswa dan konten pembelajaran masih
tergolong minim. Untuk itu, dibutuhkan sebuah inovasi berupa media pembelajaran berbasis web yang
mampu mendorong peningkatan pemahaman dan minat belajar siswa pada materi [PA.

Penerapan media ajar berbasis Google Sites ini bertujuan menambah daya tarik siswa terhadap
pembelajaran, memperlebar kesempatan mengakses pelajaran, serta memperkuat terbentuknya suasana belajar
mandiri dan partisipatif sejalan dengan nilai Kurikulum Merdeka. Studi ini pun ditargetkan menjadi acuan
bagi guru dalam menciptakan media yang setara, dan menjadi titik awal inovasi alat ajar digital di waktu
mendatang.

METODE

Riset ini dilangsungkan di SMP Islam Al Fattahiyyah, yang berlokasi di Kecamatan Boyolangu,
Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. Penelitian berlangsung selama empat bulan dari Februari hingga Mei
2025, melalui serangkaian tahapan seperti pemetaan kebutuhan, perencanaan, pembuatan media, penerapan,
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dan pengecekan hasil. Siswa kelas VII A sebanyak 28 orang dipilih secara purposive karena menunjukkan
partisipasi aktif dalam pelajaran IPA dan siap mengikuti proses uji coba. Kriteria inklusi menetapkan hanya
siswa yang aktif hadir dan bersedia mengikuti riset yang diikutsertakan. Tidak ada peserta yang dikeluarkan
karena semuanya memenuhi kriteria awal.

Data diperoleh melalui berbagai metode, seperti pengamatan langsung, diskusi dengan pengajar,
kuesioner penilaian dari pakar (baik terkait aspek visual maupun isi), serta kuesioner opini peserta didik yang
terlibat dalam pengujian awal (10 peserta) dan pengujian lanjutan (28 peserta). Penilaian dilakukan oleh dua
pakar yang memiliki kompetensi pada ranah media edukasi dan konten sains. Data dianalisis dengan
pendekatan deskriptif numerik, memakai formula persentase untuk menghitung tingkat kelayakan. Standar
kelayakan ditentukan berdasarkan klasifikasi skala likert 5 tingkat, dari sangat tidak sesuai hingga sangat
sesuai. Penilaian mencakup penggabungan data dari pengamatan, wawancara, dan kuesioner. Nilai total
diinterpretasikan guna menilai mutu dan kelayakan alat ajar.

Aspek etika dijamin melalui perolehan ijin tertulis dari sekolah serta persetujuan lisan dari responden
(baik guru maupun murid). Seluruh informasi yang dihimpun dijaga secara rahasia dan hanya digunakan
dalam konteks kegiatan akademis.

Penelitian ini menerapkan model ADDIE yang terdiri atas lima langkah pokok: (1) Tahap Analisis,
yang menelaah kebutuhan alat bantu ajar serta karakteristik pelajar, (2) Tahap Desain, yakni membentuk isi
dan desain media dengan bantuan Google Sites, (3) Tahap Pengembangan, mencakup pembuatan dan validasi
media oleh ahli terkait, (4) Tahap Implementasi, yaitu pelaksanaan uji terbatas dan uji skala besar, dan (5)
Tahap Evaluasi, berupa penelaahan terhadap hasil pengujian dan perbaikan media.

Sesuai dengan hasil kalkulasi, skor dalam bentuk persentase dari studi ini diklasifikasikan ke dalam
kategori tertentu guna mengevaluasi tingkat validitas serta kesesuaian produk yang disusun, sebagaimana
tertera dalam Tabel 1 dan Tabel 2:

Tabel 1. Kriteria Kevalidan Media Pembelajaran

Tingkat Penilaian Kategori
0%-20% Sangat Kurang Valid
21%-40% Kurang Valid
41%— 60% Cukup Valid
61%-80% Valid
81%-100% Sangat Valid

Sumber: (Akbar, 2016)

Tabel 2. Kriteria kelayakan media pembelajaran

Tingkat Penilaian Kategori
0%-20% Sangat Kurang Layak
21%-40% Kurang Layak
41%— 60% Cukup Layak
61%-80% Layak
81%-100% Sangat Layak

Sumber: (Arikunto, 2009)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan media belajar berbasis internet dengan menggunakan Google Sites untuk materi IPA kelas
VII dilakukan mengikuti urutan langkah dalam model ADDIE, yaitu: 1) analisa, 2) desain konten, 3)
pembuatan produk, 4) pelaksanaan uji coba, dan 5) pengkajian ulang, sebagaimana dijelaskan:
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Tahap awal yaitu analisis (Analyze)

Pada tahap ini dilakukan tinjauan pustaka yang berhubungan dengan tujuan penelitian (Z. Kamila &
Kowiyah, 2022) dan melakukan analisis kebutuhan dan identifikasi permasalahan di SMP Islam Al
Fattahiyyah. Pada tahap analisis kebutuhan dalam penelitian ini yaitu dengan peneliti menentukan media
pembelajaran yang diperlukan siswa didalam proses pembelajaran dan pada tahap identifikasi masalah peneliti
memperoleh data yaitu kurangnya minat terhadap Pelajaran IPA, media yang digunakan pada pembelajaran
IPA hanya berupa media sederhana seperti modul/buku LKS, hasil belajar siswa yang masih kurang (nilai
mata pelajaran IPA masih rendah), tersedia sarana prasarana yang mendukung (lab. komputer, koneksi
internet yang cukup, dll.)

Tahap Desain (Design).

Pada tahap perancangan media pembelajaran berbasis web, telah dihasilkan rancangan awal berupa
flowchart dan storyboard yang menjadi dasar pengembangan media. Flowchart merupakan serangkaian
program yang dilakukan, mulai dari awal(masuk), bagian isi, hingga akhir (keluar) (Yulia et al., 2022).
Flowchart yang disusun menggambarkan alur navigasi dalam media pembelajaran, dimulai dari halaman
beranda, menu materi, latihan soal, hingga evaluasi akhir. Alur tersebut dirancang untuk memudahkan
pengguna dalam mengakses seluruh fitur media secara sistematis dan intuitif.

Selain itu, storyboard yang dikembangkan memuat sketsa visual halaman-halaman dalam media
pembelajaran, disertai dengan deskripsi naratif mengenai tata letak konten, pemilihan warna, jenis tipografi,
dan elemen interaktif yang akan digunakan. Storyboard ini memuat detail penyajian materi Bumi dan Tata
Surya, mulai dari teks, gambar ilustratif, video pendukung, hingga navigasi antarhalaman. Hasil perancangan
ini menunjukkan adanya kesesuaian antara desain media dengan kebutuhan siswa, yaitu tampilan yang
menarik, alur yang mudah dipahami, serta struktur konten yang sistematis untuk mendukung pemahaman
materi. Menurut (Alsya Putri Nuh Graha, 2023) storyboard dimanfaatkan untuk memberikan representasi
sederhana dari desain antarmuka aplikasi, dan disertai penjelasan naratif mengenai elemen desain serta cara
kerjanya.

Tahap Pengembangan (Development).

Tahapan ini mengarah pada pelaksanaan rancangan bahan ajar yang telah dirumuskan, diiringi dengan
kegiatan validasi dari para pakar (Nisa et al.,, 2022). Dalam proses ini, media ajar dikembangkan
menggunakan platform Google Sites dan diperlihatkan pada Gambar 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7.
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Gambar 1 Tampilan Halaman Awal
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Gambar 2 Tampilan Menu Utama
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Gambar 4 Tampilan Video Pembelajaran
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Gambar 6 Tampilan Profil
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Materi ajar dalam bentuk web yang dirancang lewat Google Sites dapat dijangkau melalui link berikut
https://sites.google.com/view/coba-dulu-euy/home

Setelah produk berhasil dikembangkan, langkah berikutnya adalah proses verifikasi oleh dua validator,
yaitu pakar konten dan pakar media. Hasil dari validasi keduanya ditunjukkan dalam Tabel 3 serta Tabel 4..

a. Uji Validasi Ahli Media

Tahap uji validasi ahli media ini dilaksanakan oleh dosen Program Studi Pendidikan Teknologi
Informasi, Dr. H. Abdul Haris Indrakusuma, M.Pd. Pengujian ini bertujuan untuk mengukur mutu produk
yang telah disusun.

Tabel 3. Hasil Validasi Oleh Ahli Media

No Aspek Skor Perolehan
1 Tampilan Media 51
2 Pengoperasian Media 56
3  Font Pada Media 20
Perolehan Skor 127
Skor Ideal 150
Persentase 84, 67%

Dari hasil evaluasi oleh pakar media tersebut, tercatat skor 127 dari batas tertinggi 150, dengan
presentase 84,67%, sehingga produk masuk dalam kategori Sangat Valid menurut standar yang digunakan.

b. Uji Validasi Ahli Materi

Pada tahap uji validasi ahli materi, peninjauan dilakukan oleh guru mata pelajaran IPA di SMP Islam Al
Fattahiyyah, Ibu Alfrida Putri. W, S.Pd. Kegiatan ini dilakukan guna mengukur mutu dari produk yang
dikembangkan.

Tabel 4. Hasil Validasi Oleh Ahli Materi

No Aspek Skor Perolehan

1  Pembelajaran 10
2 Penyajian Materi 32
3 Kelengkapan Materi 18
4  Keakuratan Materi 9
Perolehan Skor 69
Skor Ideal 75

Persentase 92%

Hasil validasi oleh tenaga ahli konten menunjukkan perolehan skor 68 dari total maksimum 75, dengan
rasio kelayakan mencapai 90,67%. Sesuai standar penilaian, media ini digolongkan sebagai Sangat Valid.
Karena itu, para ahli menilai media pembelajaran berbasis web memakai Google Sites dapat dicobakan, meski
tetap ada beberapa hal yang perlu disempurnakan.

Tahap Penerapan (Implementation).

Proses implementasi ini dimaksudkan guna mengevaluasi kelayakan media ajar (Naibaho & Nurjannah,
2022). Penilaian menggunakan kuesioner yang diisi langsung oleh murid. Pengujian dilakukan dalam dua
tahap, yakni kelompok terbatas dan kelompok luas. Siswa yang terlibat adalah dari kelas VII A SMP Islam Al
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Fattahiyyah. Uji terbatas mencakup lima murid, sedangkan uji besar mencakup 24 murid. Rekapitulasi hasil
evaluasi siswa tercantum pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Angket Uji Coba Kelompok Kecil dan Besar

Skor yang Skor ]
No Responden didapat Maksimum Persentase Kategori
Uji Coba ,
: Kelompok Kecil 359 625 89, 44% Sangat Layak
Uji Coba \
2 Kelompok Besar 2633 3000 88, 5% Sangat Layak

Merujuk pada uji coba dalam kelompok kecil, tercatat nilai 559 dari total 625, yang setara dengan
89,44%. Nilai ini menunjukkan media tergolong Sangat Layak. Adapun pada uji kelompok besar, nilai yang
diperoleh adalah 2655 dari 3000, dengan persentase sebesar 88,5%, yang juga diklasifikasikan Sangat Layak.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan media berbasis web menggunakan Google Sites sesuai untuk digunakan
sebagai sarana belajar.

Tabel 6. Rekapitulasi Uji Validasi Ahli Media, Ahli Materi, Uji Coba Kelompok Kecil dan Besar
Skor yang Skor

No Responden didapat  Maksimum Persentase Kategori
1 Ahli Media 127 150 84, 67% Sangat Valid
2 Ahli Materi 69 75 92% Sangat Valid
3 Kelompok Kecil 559 625 89, 44% Sangat Layak
4 Kelompok Besar 2655 3000 88,5 % Sangat Layak
RERATA 8525 962,5 88,57% Sangat Layak

Menurut hasil akumulasi evaluasi yang terdiri atas penelaahan oleh ahli konten dan media, disertai tes
pada kelompok terbatas maupun luas, diperoleh nilai rata-rata sejumlah 852,5 dari batas maksimal 962,5.
Persentase kelayakan sebesar 88,57% menandakan sarana belajar berbasis situs Google ini masuk ke dalam
klasifikasi Sangat Layak untuk diterapkan dalam aktivitas pembelajaran.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahapan berada pada fase final dalam tahapan penyusunan model ADDIE. Evaluasi dilakukan di
seluruh fase pengembangan melalui pencatatan temuan-temuan penting sepanjang proses (Sholeh, 2019). Di
tahap ini dilakukan revisi akhir guna menyempurnakan kekurangan yang tersisa agar media Google Sites bisa
dioptimalkan dalam kegiatan belajar mengajar.

Platform pembelajaran online yang dibuat melalui Google Sites untuk pokok bahasan Bumi dan Tata
Surya memperoleh hasil baik dari aspek keabsahan dan efisiensi penggunaan. Evaluasi dari para ahli konten
dan media menyimpulkan media ini berada dalam kategori “sangat valid”, sedangkan hasil uji coba pada
kelompok kecil dan besar menyatakan media ini “sangat layak™ untuk dipakai dalam pelajaran IPA. Walaupun
demikian, sebagian murid masih memerlukan bimbingan dan instruksi saat menggunakan media tersebut.

Beberapa studi lain juga menegaskan efektivitas media digital. (Sadiman, A. S., Rahardjo, R., Haryono,
A., 2010) menyebut media pembelajaran yang baik mampu menjembatani perbedaan gaya belajar siswa.
(Purwita & Zuhdi, 2023) menambahkan media visual sangat penting dalam menyampaikan informasi sains
yang kompleks. Dengan tampilan yang menarik dan alur navigasi yang jelas, media ini sesuai dengan prinsip
itu. Google sites sendiri memiliki keunggulan sebagai platform open-source yang dapat diakses gratis dan
mudah dioperasikan (Setyosari, 2013). Selain itu, menurut (Situmorang, R. S., & Harefa, 2021), media
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berbasis web memungkinkan integrasi antara materi dan evaluasi, serta memfasilitasi interaktivitas antar
pengguna.

Penemuan dalam studi ini menunjukkan kesesuaian dengan penelitian (Panduwinata & Panggayuh,
2024) yang mengembangkan sarana ajar daring untuk topik klasifikasi makhluk hidup dan mencatat adanya
peningkatan pemahaman konsep serta dorongan belajar siswa. Riset (N. H. Kamila et al., 2023) juga
menyatakan media dari Google Sites efisien untuk pembelajaran IPA karena mampu memfasilitasi proses
belajar yang mandiri. Berbeda dengan hasil penelitian (Kusumawati, 2019) yang menemukan Google Sites
kurang maksimal digunakan di sekolah dengan keterbatasan jaringan. Meski begitu, dalam studi ini,
keberadaan laboratorium dan akses internet yang baik menjadi faktor pendukung yang mengatasi hambatan
tersebut.

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam pemanfaatan
teknologi digital untuk pembelajaran IPA. Google sites yang semula lebih dikenal sebagai media statis,
terbukti dapat dioptimalkan menjadi media interaktif dengan mengintegrasikan video, latihan soal, hingga link
evaluasi. Temuan ini memperluas pandangan tentang fleksibilitas platform non-komersial untuk kegiatan
pembelajaran.

Selain itu, media ini juga relevan dengan pendekatan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pada
literasi digital, kemandirian belajar, serta integrasi teknologi informasi dalam proses belajar mengajar.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan uji coba, yang hanya dilakukan di satu kelas
dalam satu sekolah. Generalisasi hasil mungkin tidak berlaku untuk konteks sekolah lain dengan karakteristik
berbeda, seperti akses internet yang terbatas atau perbedaan kurikulum. Selain itu, media ini masih
membutuhkan koneksi internet yang stabil agar dapat diakses secara optimal, sehingga belum sepenuhnya
inklusif bagi peserta didik di wilayah dengan keterbatasan teknologi (Saputra et al., 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis
web menggunakan Google Sites pada materi Bumi dan Tata Surya di kelas VII A SMP Islam Al Fattahiyyah
berhasil melalui tahapan ADDIE hingga tahap evaluasi, dengan hasil validasi ahli materi dan ahli media yang
menunjukkan kategori sangat valid, serta tanggapan siswa pada uji coba kecil maupun besar yang
menempatkan media ini pada kategori sangat layak digunakan. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi
Google Sites sebagai platform terbuka dan mudah diakses untuk topik astronomi tingkat SMP, dengan desain
multimodal (teks, gambar, video, dan kuis interaktif) serta asesmen formatif tersemat yang dirancang untuk
mereduksi keabstrakan konsep tata surya dan mendukung pembelajaran mandiri. Secara pedagogis, media ini
memperlihatkan potensi sebagai sarana yang interaktif, adaptif, dan relevan dengan prinsip Kurikulum
Merdeka dalam memfasilitasi keterlibatan serta pemahaman siswa. Meski demikian, keterbatasan penelitian
mencakup cakupan uji coba yang hanya dilakukan pada satu kelas di satu sekolah serta ketergantungan pada
infrastruktur internet yang stabil, sehingga generalisasi hasil masih terbatas. Riset lanjutan disarankan untuk
memperluas konteks implementasi di berbagai jenjang dan lingkungan sekolah, sekaligus mengeksplorasi
pengukuran dampak kuantitatif terhadap capaian belajar.
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